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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi konsumsi, kecernaan kalsium dan fosfor
ternak babi grower yang mengkonsumsi ransum mengandung kulit pisang terfermentasi EM-4. D
ua belas ekor ternak babi peranakan Landrace x Duroc fase grower yang berumur 3-4 bulan,
kisaran bobot badan awal 30-50 kg dan rataan 38,29 kg (KVV=35,65%) digunakan dalam penelitian
ini. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan tiga ulangan sehingga terdapat 12 unit percobaan.
Perlakuan tersebut adalah PO: ransum tanpa kulit pisang terfermentasi EM-4; P1: ransum
mengandung 10% kulit pisang terfermentasi EM-4; P2: ransum mengandung 15% Kkulit pisang
terfermentasi EM-4; P3: ransum mengandung 20% kulit pisang terfermentasi EM-4. Hasil
penelitian menunjukkan penggunaan kulit pisang 0%, 10%, 15% dan 20% berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi ransum, konsumsi kalsium dan fosfor, kecernaan kalsium dan fosfor.
Disimpulkan bahwa kulit pisang terfermentasi EM-4 dapat digunakan sebagai komponen ransum
sampai 20% untuk babi grower.

Kata kunci: Babi, kulit pisang, konsumsi, kecernaan kalsium dan fosfor

ABSTRACT

The purpose of this study was to find out how calcium and phosphorus are consumed and used by
growing babies who consume EM4 fermented milk. The animals used were the result of 12
Landrace x Duroc breeders aged 2-4 months, body weight range 30-50 kg, and a ratio of 38.29 kg
(CV=35.65%). This study used a randomized block design (RBD) which consisted of 4 treatments
with 3 replications and 12 single trials. The procedure was as follows: PO: EM4-based non-
fermented banana peel ration (control); P1: 10% EM4-based fermented banana peel ration; P2:
15% EM4-based fermented banana peel ration; and P3: 20% EM4-based fermented banana peel
rations. Consumption of crude fiber and crude fat and digestibility are the variables studied. The
results of the statistical analysis show that there is no penalty for failure.

Keywords: Pigs, banana peel, consumption, digestibility
PENDAHULUAN

Ternak  babi  sedang  tumbuh, mengalami pembusukan dan akan menjadi

membutuhkan pakan dalam jumlah banyak
dengan kualitas mencukupi. Upaya untuk
menyediakan pakan dalam jumlah yang cukup
dan bernilai ekonomis adalah dengan
memanfaatkan sisa-sisa hasil pertanian. Salah
satunya berupa kulit buah pisang. Kulit pisang
kepok, yang merupakan hasil dari prosedur
yang digunakan untuk membuat makanan
dengan rasa pisang yang ringan, merupakan

jenis  kulit pisang yang paling banyak
ditemukan. Kulit pisang segar apabila
dibiarkan tanpa ada pengolahan akan

limbah serta mencemari lingkungan. Salah satu
cara untuk menyiasatinya adalah dengan
mengolahnya menjadi pakan ternak.

Di Nusa Tenggara Timur (NTT),
tanaman pisang biasanya ditanam di mana saja
petani yang menggunakan lahan perkebunan
untuk menanam sayuran, kacang-kacangan,
dan buah-buahan. Pada tahun 2021 Indonesia
menghasilkan 87.411,47 ton pisang, sedangkan
NTT menghasilkan 256.741 ton (Badan Pusat
Statistik, 2021). Hal ini menggambarkan
bahwa masih banyak kulit pisang yang
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dibuang. Kulit pisang dapat dijadikan sebagai
makanan babi karena mengandung nutrisi
seperti  karbohidrat, protein, vitamin B
kompleks, khususnya vitamin B6, minyak
sayur, dan serat (Jayanti, 2013). Kulit pisang
juga berfungsi sebagai antioksidan. Kandungan
kalsiumnya 7,18%, fosfor 2,06%, lemak kasar
2,52%, serat kasar 18,71%, dan protein kasar
3,63% (Koni et al., 2013). Limbah kulit pisang
mengandung  berbagai mineral termasuk
natrium, kalium, magnesium, fosfor, seng, dan
mangan selain serat kasar (31,7%), protein
dalam jumlah sangat tinggi (0,90%), dan
karbohidrat (59,09%) (Wijayanti et al., 2016).

Fermentasi bertujuan untuk
memperbaiki kandungan nutrisinya. Dalam
proses fermentasi terjadi perombakan substrat
organik melalui enzim yang dihasilkan oleh
mikroorganisme untuk menghasilkan senyawa
sederhana. Salah satu jenis mikroorganisme
yang dapat digunakan dalam proses fermentasi
adalah EM4 (effective microorganism-4). EM4
merupakan suatu Kkultur campuran berbagai
mikroorganisme antara lain bakteri fotosintetik,
bakteri asam laktat (Lactobacillus sp),
Actinomycetes, dan ragi yang dapat digunakan
sebagai inokulum (Has et al, 2017).
Keuntungan fermentasi dengan EM4 antara
lain  memperbaiki ~ kandungan  nutrisi,
mendegradasi serat kasar, memperbaiki rasa
dan aroma pakan (Agustono et al., 2011).

Pemberian kulit pisang difermentasi
ragi tape dalam bentuk tepung dapat digunakan
sampai 10% pada ayam broiler (Koni et al.,
2013). Sedangkan Amtiran et al., (2018)
menggunakan Kkulit pisang fermentasi dengan
ragi roti, dalam bentuk tepung pada level 0%,
2%, 4% dan 6% menunjukkan peningkatan
kecernaan bahan kering dan bahan organik
ternak babi grower secara tidak nyata.
Penggunaan kulit pisang fermentasi dengan
menggunakan EM-4 dan dalam bentuk basah
pada babi belum ada informasi. Ternak babi
sedang tumbuh membutuhkan nutrisi yang
lengkap. Mineral yang dibutuhkan dalam
jumlah terbanyak untuk pertumbuhan adalah
kalsium dan fosfor. Kalsium dan fosfor
merupakan makro mineral yang berhubungan
langsung  dengan  perkembangan  dan
pemeliharaan system skeleton serta
berpastisipasi dalam berbagai proses fisiologi
tubuh (Suprayitno et al., 2020). Kalsium
sangatlah penting untuk ternak sebagai
penyusun tulang dan gigi. Sedangkan fosfor
berperan penting dalam perkembangan dan
metabolisme. Fosfor juga merupakan mineral
kedua terbanyak yang dibutuhkan setelah
kalsium (Basari et al., 2019).

Tujuan dari  penelitian ini  adalah
mengevaluasi konsumsi, kecernaan kalsium
dan fosfor ternak babi grower vyang
mengkonsumsi  ransum mengandung  kulit
pisang terfermentasi EM-4.

METODE DAN BAHAN PENELITIAN

Penelitian dan Kandang Ternak

Dalam penelitian ini digunakan 12
ekor babi dengan bobot badan rata-rata 38,29
kg (KV = 35,65%), dan umur berkisar antara 3
sampai 4 bulan dan kisaran berat badan 30
sampai 50 Kkg. Kandang individu dengan
ukuran 2 m x 1,8 m, langit-langit eternit, lantai
semen, dan dinding bata, serta pakan dan air,
digunakan untuk penelitian ini.
Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah timbangan pakan elektrik, kantong
plastik, drum, sapu lidi, ember, sekop,
timbangan gantung untuk menimbang ternak
babi.

Bahan Penelitian

Komponen pakan dan kandungan
nutrisi yang digunakan dalam penelitian ini
ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1 Nilai Gizi Bahan Pakan Penyusun Ransum.

komponen pakan Nilai gizi (%)

BK ME PK LK SK Ca P
Tepung jagung 89 3420 8,30 3,9 2,8 0,03 0,28
Dedak padiV 91 2850 13,3 13 13,9 0, 07 1,61
Konsentrat babi? 90 2697 36,5 4,52 7,29 3,347 1,1
Mineral-10% - - - - - 43 10
Minyak kelapa® 9000 100
Kulit pisang 19,4 3223,59 5,92 11,62 10,52 - -
fermentasi®
Kulit pisang tanpa 13,8 - 2,39 12,12 15,95 7,18 2,06
fermentasi®
Kulit pisang setelah 10,2 - 3,55 12,42 12,29 7,59 2,75

difermentasi®

Keterangan : Y(NRC, 1998); ?label pada karung; ®(Nugroho, 2014); “(lchwan 2003); 5(Jannah
2019); © Hasil laboratorium kimia pakan analisis proksimat Fapet Undana (2022)

Tabel 2 . Susunan Gizi Dan Komposisi Makanan Perlakuan

komponen pakan Perlakuan (%)

PO P1 P2 P3
Tepung Jagung 445 34,5 21,7 23
Dedak gandum 26 25 26 25
Kulit pisang 0 10 15 20
fermentasi
Konsentrat 27,0 28 28.5 29
Mineral® 1 1 1 1
Minyak kelapa 1,5 1 1,8 2
Total 100 100 100 100
Nilai gizi (%)
ME (Kkal/kg) 3126,09 3105,42 3103,27 3106,95
PK 17,01 17,00 17,05 17,00
LK 7,84 8,52 9,29 9,78
SK 6,83 7,57 8,11 8,42
Ca 1,36 1,39 1,41 0,91
P 0,94 0,91 1,42 0,89

Keterangan : Berdasarkan Tabel 1 ditentukan kandungan nutrisinya.

Tabel 3 di bawah ini menunjukkan komposisi nutrisi ransum perlakuan berdasarkan analisis

proksimat.
Tabel 3. Komposisi Nutrisi Ransum Penelitian

Perlakuan
Sebuah bahan makanan PO P1 P2 P3
Barang kering (%)Y 91,57 90,50 89,87 88,20
Bahan organik (%)Y 87,02 85,34 82,29 80,93
Protein kasar (%)Y 16,09 16,36 16,77 16,82
Serat kasar (%)Y 6,92 7,25 8,01 8,23
Lemak kasar (%)Y 7,02 8,25 8,90 9,11
Ca (%)? 1,27 1,38 1,40 1,43
P (%)? 0,93 0,95 0,95 0,94
Gros Energi (kkal/g) 3.686,56 3.475,28 3.308,93 3.379,79
(%)

Catatan: 1. Analisis Proksimat Laboratorium Kimia Tanah Faperta Undana, 2022
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2) Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi Pakan Politani, 2022

Ca Merupakan kalsium; P = fosfor.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan
penggunaan kulit pisang terfermentasi EM-4,
dan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat
12 unit percobaan. Perlakuan dimaksud sebagai
berikut,

PO: Fermentasi kulit pisang tanpa alkohol
untuk EM-4

P1 : ransum mengandung 10% kulit pisang
fermentasi EM-4

P2 : ransum mengandung 15% kulit pisang
fermentasi EM-4

P3 : ransum mengandung 20% kulit pisang
fermentasi EM-4

Prosedur penelitian

Pembuatan kulit pisang fermentasi

Kulit dari pisang kepok matang yang
digunakan dalam penelitian ini dibeli dari pasar
atau penjual di sekitar kota Kupang. Kulit
pisang difermentasi mengikuti prosedur (Jannah
2019), yakni: 1) kulit pisang yang digunakan
masih segar (tidak busuk atau rusak); 2) kulit
pisang kemudian dicuci dengan air bersih; 3)
Setelah dibersihkan, potong-potong berukuran
sekitar 3 cm, lalu diangin-anginkan untuk
menurunkan kadar air; 4) 5 kulit pisang siap
pakai, 10 ml EM-4, 10 ml gula aren, dan 1000
ml air digabungkan untuk membentuk larutan
EM-4 dan gula aren.; 5) kulit pisang yang sudah
siap, disemprot dengan larutan no.4 hingga
merata dengan perbandingan 10 kg kulit pisang
disemprot larutan no.4 sebanyak 1 liter; 6)
setelah merata kemudian dibungkus rapat
dengan wadah/kantong plastik dan dibiarkan
selama 7 hari; 7) setelah 7 hari, kulit pisang
fermentasi dibuka, diangin-anginkan, dan siap
digunakan ke dalam campuran pakan.
Pencampuran ransum

Bahan pakan dicampur mulai dari
jumlah yang terkecil kemudian jumlah yang
terbesar, sesuai komposisi ransum perlakuan.
Minyak disemprotkan ke seluruh ransum yang
sudah  tercampur, kecuali kulit pisang
fermentasi dicampur sebelum pemberian pakan
di pagi harinya dan di sore hari berdasarkan
proporsi perlakuan.

Pemberian pakan dan air minum.

Babi diberi makan 5% dari berat
badannya setiap hari dan diberi air dalam
jumlah tak terbatas (NRC, 1998).

Variabel penelitian

variabel yang diteliti dalam penelitian ini
adalah :
1. Konsumsi Kalsium (Ca)
Dihitungan dengan rumus menurut
petunjuk Tillman dkk, (1989)
adalah Konsumsi Ca = Jumlah
konsumsi ransum (gr) x bahan
kering ransum (%) x Ca ransum.
2. Kecernaan Kalsium (Ca)
Dihitung dengan rumus menurut
petunjuk Tillman dkk, (1989)
adalah:

I-F
KCCa :TX 100%

Keteranga:
KCCa = Daya cerna calsium/koefisien cerna
(%).
I =Jumlah kalsium (Ca) yang dikonsumsi
F = Jumlah (Ca) dikeluarkan melalui feses.
(Ca feses = Jumlah feses x % BK
feses x Ca hasil analisis Lab)
3. Konsumsi Fosfor (P)
Dihitung dengan rumus menurut
petunjuk Tillman dkk, (1989)
adalah Konsumsi P = Jumlah
konsumsi ransum (gr) x bahan
kering ransum (%) x P ransum.
4. Kencernaan Fosfor (P)
Dihitung dengan rumus menurut
petunjuk Tillman dkk, (1989) adalah

KCP :gx 100%

Keterangan:
KCP = Daya cerna
Fosfor/koefisien cerna (%)
I = Jumlah Fosfor
(P) yang dikonsumsi
F =Jumlah Fosfor
(P) dikeluarkan melalui feses
(Jumlah P = Jumlah feses
X % BK feses x P hasil
analisis Lab)
Analisis data
Uji  ANOVA  digunakan  untuk
menganalisis data yang terkumpul (Gaspersz
1991)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Variabel
Penelitian

Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi
ransum, konsumsi kalsium, kecernaan kalsium,

konsumsi fosfor dan kecernaan fosfor dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Data Rata-rata Pengaruh Perlakuan Terhadap Variabel Penelitian.

Pengobatan

Std Eror

Variabel Penelitian PO 1 P2 3 Mean P Voule
Konsumsi  ransum 3491,672 3185,95? 2966,76° 2955,242 373,24 0,69
(gram/ekor/hari)

Konsumsi  kalsium 44,342 43,972 41,532 42,262 57,93 0,96
(gram/ekor/hari)

daya cerna kalsium 73,872 70,552 63,032 61,312 54,18 0,21
(%)

Konsumsi fosfor 34,472 30,272 28,182 27,782 32,07 0,73
(gram/ekor/hari)

Kecernaan fosfor (%) 92,642 90,51? 87,55? 86,772 6,06 0,08

Keterangan: Tidak terlihat perbedaan yang signifikan antara rata-rata dan superskrip yang sama

pada baris yang sama (P>0,05).

Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi
ransum

Tabel 4  menunjukkan  bahwa
perlakuan PO memiliki rata-rata konsumsi
pakan babi harian tertinggi (3491,67 gram),
diikuti oleh P1 (3185,95 gram), P2 (2966,76
gram), dan P3 (2955,24 gram per ekor per
hari). Berdasarkan rata-rata fakta tersebut,
konsumsi ransum menurun dari PO menjadi P3.
Dengan meningkatnya penggunaan kulit pisang
fermentasi menyebabkan sedikit menurunkan
konsumsi ransum. Penggunaan kulit pisang
sampai batas 20% dapat mempengaruhi rasa,
yang diduga kandungan tanin kulit pisang
terfermentasi masih ada yang menimbulkan
sedikit rasa sepat. Konsumsi yang menurun
dalam jumlah sedikit, juga diduga akibat
bentuk fisik kulit pisang yang tidak dibuat
tepung. Terbatasnya penggunaan tepung kulit

pisang ini dalam ransum unggas karena
tingginya kadar tanin (Koni et al., 2013).
Namun penurunan konsumsi tidak
mempengaruhi  pertumbuhan  babi  dan
kesehatan babi penelitian.

Hasil analisis varians (ANOVA)
menunjukkan, perlakuan  tidak  nyata
mempengaruhi  (P>0,05) pada konsumsi

ransum babi penelitian.  Konsumsi ransum
yang tidak nyata ini diduga kulit pisang
fermentasi sampai 20% dalam ransum babi
tidak banyak mempengaruhi rasa, sehingga
efeknyapun tidak nyata pada jumlah konsumsi

ransum. Bentuk fisik kulit pisang juga tidak
nyata mempengaruhi konsumsi ransum babi
penelitian. Bersama dengan rasa, palatabilitas
ransum, kelezatan makanan, bentuk fisik, berat
badan, jenis kelamin, suhu lingkungan, dan
keseimbangan homonal merupakan
karakteristik umum yang mempengaruhi
konsumsi ransum (Martini dan Sinaga 2010).
Hal ini dikuatkan oleh Sihombing (2006) yang
menemukan bahwa faktor-faktor  seperti
pemberian ransum, aroma ransum, suhu sekitar
atau konstan, ketersediaan air minum, jumlah
ternak, dan kesehatan ternak berdampak besar
pada konsumsi ransum.

Konsumsi ransum yang tidak nyata

dalam penelitian ini juga disebabkan
kandungan energi ransum relatif sama,
kandungan nutrisi ransum hampir sama,
sehingga ternak memenuhi energi dan

nutrisinya dengan mengkonsumsi ransum yang
sama pula. Salah satu aspek yang menentukan
tinggi rendahnya konsumsi ransum yang
diberikan adalah kandungan protein, energi,
vitamin, mineral, dan bahan-bahan lain yang
menunjang proses biologis (Martini, dan
Sinaga 2010). Laju pertumbuhan seekor ternak
dikendalikan oleh banyaknya konsumsi ransum
terutama energi yang diperoleh (Tillman et al,
2005).

Konsumsi ransum yang tidak nyata
diduga karena palatabilitas ransum yang
mengandung kulit pisang terfermentasi sampai
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level 20% tidak berbeda. Penelitian
sebelumnya vyaitu kulit pisang kepok yang
difermentasi menggunakan Rhyzopus
oligosporus  dilaporkan dapat digunakan

sampai 10% pada ayam broiler (Koni 2013).
Selanjutnya Tarigan dkk., (2014) melaporkan
bahwa kulit pisang raja difermentasi MOL
(mikroorganisme lokal) sampai 30%, dapat
dikonsumsi kelinci rex jantan. Daud dkk.,
(2018) juga melaporkan bahwa pemberian
tepung kulit pisang yang difermentasi ragi
tempe 12% menggantikan sebagian ransum
komersial dapat konsumsi dengan baik oleh itik
peking. Hasil ini didukung pula (Salombre et
al. 2017) bahwa kulit pisang kepok dapat
menggantikan jagung sebanyak 15% dalam
ransum broiler sehingga dapat dimanfaatkan
secara maksimal sebagai bahan pakan
alternatif.

Perlu penegasan bahwa tidak terdapat
perbedaan diantara perlakuan, dimana ransum
control maupun dengan penambahan kulit
pisang  terfermentasi  memiliki  tingkat
palatabilitas yang sama dan penggunaan
sampai 20% juga tidak mempengaruhi konsmsi
ransum.

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Kalsium

Berdasarkan Tabel 4, PO rata-rata
mengonsumsi kalsium paling banyak (44,34
gram per hari per ekor), diikuti oleh P1 (43,97
gram per hari per ekor), P3 (42,26 gram per
hari per ekor), dan P2 (41,53 gram per ekor per
hari).

Secara empiris terjadi  penurunan
konsumsi kalsium pada babi yang mendapat
ransum mengandung kulit pisang terfermentasi,
dimana semakin banyak penggunaan kulit
pisang terfermentasi EM-4 semakin rendah
konsumsi kalsium. Namum berdasarkan hasil
analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi kalsium babi penelitian.
Penurunan yang tidak nyata ini disebabkan
adanya sedikit penurunan pada konsumsi
ransum, yang diduga palatabilitasnya sedikit
berkurang. Adanya tanin dalam bahan pakan
menimbulkan rasa sepat sehingga dapat
mempengaruhi palatabilitas dan konsumsi
ransum (Koni et al., 2013). Penggunaan kulit
pisang dalam ransum sampai 20% dalam
penelitian ini  tidak nyata menurunkan
konsumsi kalsium karena konsumsi ransum
tidak nyata dan kandungan kalsium dalam
ransum juga hampir sama. Hal ini diduga kulit

pisang vyang sudah difermentasi telah
mengalami perubahan kualitas yang dapat
mempengaruhi  palatibilitas, yakni terjadi

penguraian nutrisi, perubahan fisik menjadi
lebih lembut. Setelah fermentasi nutrisi limbah
kulit pisang mengalami peningkatan yakni
protein kasar dari 6,56% menjadi 14,88%, serat
kasar dari 15,32% menjadi 11,43% dan lemak
dari 6% menjadi 7% (Ujianto, 2003).

Sedangkan hasil analisis Laboratorium
Kimia Pakan Fapet Undana mendapatkan
protein kulit pisang 2,39% meningkat menjadi
3,55%, serat kasar menurun dari 15,95%
menjadi  12,29%, dan lemak dari 12,12%
menjadi 12,42%. Perbedaan kandungan nutrisi
ini diduga disebabkan faktor jenis fermentor
yang digunakan, jenis pisang dan lokasi
tumbuhnya tanaman pisang. Kulit pisang dalam
bentuk tepung dapat menggantikan jagung 25%
pada itik peking (Fitroh et al., 2018). Kulit
pisang fermentasi starbio dapat digunakan 30
% (Martaguri, 2010).

Faktor yang juga berpengaruh
terhadap konsumsi kalsium adalah energi
dalam ransum pada semua perlakuan yang
diteliti relatif sama. Apabila kandungan energi
ransum semua perlakuan relatif sama maka
konsumsi ransum sama (Dewi dan Setiohadi,
2010), sehingga menyebabkan konsumsi
kalsium sama. Kesetaraan tingkat energi pada
ransum menyebabkan jumlah ransum yang
dikonsumsi dari setiap perlakuan hampir sama
(Antonius dkk., 2017). Hal ini didukung
(Sinaga dkk., 2011) bahwa konsumsi kalsium
dipengaruhi oleh bahan kering ransum dan
kandungan kalsium ransum.

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan
Kalsium

Pada Tabel 4 terlihat kecernaan
kalsium tertinggi pada perlakuan PO (73,87 %),
diikuti P1 (70,55 %), kemudian P2 (63,03 %),
dan terendah P3 (61,31 %). Secara empiris
terjadi penurunan kecernaan kalsium, dengan
semakin banyaknya penggunaan kulit pisang
terfermentasi EM-4 dalam ransum pada level
10% - 20%. Penurunan kecernaan ini diduga
dalam kulit pisang masih ada sedikit tanin
yang mengikat nutrisi lain termasuk kalsium.
Apabila tanin dalam bahan pakan masih ada
maka diduga menghalangi kecernaan zat lain
(Koni dkk., 2020).

Hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan
kalsium.  Nilai biologis pakan merupakan
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faktor utama yang menentukan tinggi rendahya
nilai kecernaan suatu bahan pakan tersebut.
Banyaknya kalsium vyang diserap dapat
dipengaruhi dari banyaknya kalsium yang
dikonsumsi, danpada umumnya kalsium yang
diserap hanya sekitar 20%-30% dari rongga
usus dan masuk dalam aliran darah (Adedokun
dkk., 2013). Pengaruh vyang tidak nyata
menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan
memberikan respon yang sama terhadap
kecernaan lemak kasar, sehingga pemberian
kulit pisang terfermentesai hingga level 20%
dapat dicerna baik oleh ternak babi.

Sedangkan hasil penelitian Koni dkk.,
(2013) memperlihatkan bahwa penggunaan
tepung kulit pisang kepok yang difermentasi
maksimal 5% tidak nyata menurunkan berat
badan ayam broiler. Sihombing (2006) yang
menyatakan bahwa hemiselulosa dan selulosa
sebagian dapat dicerna oleh ternak babi
sedangkan lignin sama sekali tidak bisa dicerna
sehingga bahan pakan dengan kandungan
lignin rendah akan memiliki nilai kecernaan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang
kandungan ligninnya tinggi yang berpengaruh
pada nilai kecernaan mineral kalsium (Ca).
Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Fosfor

Pada Tabel 4 terlihat rataan konsumsi
fosfor tertinggi pada PO (32,47 gram/ekor/hari),
berturut-turut diikuti P1 (30,27
gram/ekor/hari), P2 (28,18 gram/ekor/hari),
dan terendah P3 (28,18 gram/ekor/hari).

Secara empiris terjadi penurunan
konsumsi  fosfor sesuai dengan semakin
banyaknya penggunaan kulit pisang

terfermentasi EM-4 dalam ransum pada level
10% - 20%. Hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan
terhadap konsumsi fosfor berpengaruh tidak
nyata (P<0,05) terhadap konsumsi fosfor.
Konsumsi fosfor dipengaruhi oleh jumlah
konsumsi ransum, bahan kering ransum dan
kandungan fosfor dalam ransum. Kandungan
fosfor dari semua perlakuan hampir sama,
konsumsi ransum sedikit menurun dan bahan
kering ransum mengalami penurunan dalam
penelitian  ini  menyebabkan  penurunan
konsumsi fosfor namun tidak nyata. Hal ini
menggambarkan kulit pisang apabila diolah
dengan fermentasi menghasilkan nutrisi yang
dapat dimanfaatkan oleh ternak baik nutrisi
organik maupun anorganik (Nuriyasa dkk.,
2013).

Konsumsi mineral fosfor dipengaruhi
oleh kandungan mineral fosfordan konsumsi
ransum oleh karena itu mineral harus cukup
dalam ransum karena konsumsi mineral fosfor
tergantung pada banyaknya ransum yang
dikonsumsi (Sijabat, 2007). Pendapat yang
sama menjelaskan bahwa konsumsi fosfor
tergantug kandungan fosfor dalam ransum dan
jumlah ransum yang dapat dikonsumsi ternak
(Zogara dkk., 2020). Tillman dkk. (2005)
menyatakan bahwa kemampuan ternak dalam
mengkonsumsi  pakan  dipengaruhi  oleh
beberapa faktor yaitu kandungan nutrisi bahan
pakan, suhu, laju perjalanan makanan,
komposisi ransum, jenis kelamin, umur dan
pengaruh terhadap perbandingan dari zat
makanan lainnya. Dalam penelitian ini nutrisi
ransum perlakuan telah memenuhi kebutuhan,
faktor lainnya sama sehingga menunjukkan
konsumsi  fosfor juga tidak mengalami
perbedaan yang nyata.

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan
Fosfor

Pada Tabel 4 terlihat rataan kecernaan
fosfor tertinggi pada perlakuan PO (92,64 %),
diikuti P1 (90,51 %), P2 (87,55 %), dan
terendah P3 (86,77 %). Secara empiris terjadi
penurunan kecernaan fosfor dengan semakin
banyaknya penggunaan kulit pisang
terfermentasi EM-4 dalam ransum pada level
10% - 20%.

Namum berdasarkan hasil ~Analisi
ragagm  (ANOVA) menunjukkan  bahwa
perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap kecernaan fosfor. Kecernaan yang
berbeda tidak nyata ini menggambarkan
kandungan nutrisi kulit pisang fermentasi
sampai 20% dalam ransum dapat dicerna oleh
babi. Kecernaan merupakan alat ukur atau
parameter paling esensial karena dapat
menaksir atau menguji kualitas dari bahan
pakan tertentu (Prawitasari dkk., 2012). Kulit
pisang dapat ditingkatkan kecernaannya
melalui  fermentasi, seperti meningkatkan
kandungan protein kasar, asam amino dan
vitamin, serta mengurangi serat kasar, dan
meningkatkan nilai kecernaan (Koni, 2013).
Selanjutnya Sihombing (2006) menyatakan
bahwa mineral fosfor diserap lebih efisien dari
kalsium. Penyerapan fosfor dipengaruhi oleh
sumber fosfor dalam pakan, pH pada usus,
umur hewan, parasit pada saluran pencernaan,
dan asupan beberapa mineral lain seperti Ca,
Fe, Mn, K, dan Mg (Nurlena, 2005).
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Kecernaan fosfor yang berbeda tidak
nyata padasemua perlakuan disebabkan
perbedaan  palatabilitas, nutrisi ~ fosfor,
komponen serat kasar tidak jauh berbeda,
sehingga mampu dicerna dengan baik oleh
babi. Bahan organik dan anorganik (termasuk
kalsium dan fosfor) ransum dapat terurai,
terserap dan dimanfaatkan oleh babi. Nutrisi
molekul besar berupa Kkarbohidrat, protein,
lemak diuraikan menjadi molekul kecil serta
mineral, lepas dari ikatannya dalam saluran
pencernaan kemudian  diserap  untuk
dimanfaatkan ternak (Sari, 2016). Pada
penelitian ini Penggunaan tepung kulit pisang

fermentasi samapai level 10% dapat diduga
kecernaan menunjukkan hasil yang baik pada
ayam broiler (Koni dkk., 2013). Sedangkan
Amtiran dkk. (2018) menggunakan Kkulit pisang
fermentasi dengan ragi roti, dalam bentuk
tepung pada level 0%, 2%, 4% dan 6%
menunjukkan peningkatan kecernaan bahan
kering dan bahan organik ternak babi grower
secara tidak nyata. Hasil ini didukung pula
Salombre dkk. (2017) bahwa kulit pisang
kepok dapat menggantikan jagung sebanyak
15% dalam ransum broiler sehingga dapat
dimanfaatkan secara maksimal sebagai bahan
pakan alternative.

SIMPULAN

Disimpulkan bahwa kulit pisang terfermentasi
EM-4 dapat digunakan sebagai komponen
ransum sampai 20% untuk babi grower.
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